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ABSTRAK 

LONA MARYANI: Pengaruh Media Tanam Faba Dan Dosis Pupuk Kotoran Sapi 

Dengan Bioaktivator Ragi Terhadap Pertumbuhan Serta Hasil Bawang Merah (Allium 

ascolonicum L.). Dibimbing Bapak SURYADI dan Ibu FIANA PODESTA. 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman 

hortikultura yang banyak di konsumsi, tidak hanya campuran bumbu masak, bawang 

merah juga dijual dalam bentuk kemasan instan seperti ekstrak bawang merah bubuk. 

Pemanfaatan Abu terbang (fly ash) dan abu dasar (bottom ash) merupakan hasil 

sampingan dari pembakaran batu bara yang sering disebut dengan FABA. 

Pembakaran batu bara ini menghasilkan sekitar 5 % FABA, terdiri dari 10-20 % abu 

dasar dan 80-90 % abu terbang. Kebutuhan batu bara pada tahun 2020 sebesar 

66.683.391 ton sehingga menghasilkan limbah  pembakaran batu bara sebanyak 

3.334.169 ton  (PLN, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa FABA dapat 

menurunkan keasaman tanah dan mengandung (K, Na, Ca, Mg) dan (Fe, Cu, Zn, Mn) 

yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman.(Faoziah et al., 2022). Tujuan 

mengetahui pengaruh interaksi antara media tanam FABA dan dosis pupuk kotoran 

sapi dengan bioaktivator ragi terhadap pertumbuhan serta hasil bawang merah 

(Allium ascolonicum L).  Mengetahui pengaruh media tanam FABA terhadap 

pertumbuhan serta hasil bawang merah (Allium ascolonicum L). Mengetahui 

pengaruh dosis pupuk kotoran sapi dengan bioaktivator ragi terhadap pertumbuhan 

serta hasil bawang merah (Allium ascolonicum L). Penelitian ini dilakukan pada 

bulan November sampai Januari 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan 

percobaan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu FABA (F) 

dan dosis pupuk kotoran sapi dengan bioaktivator ragi (S). Faktor pertama (F) yaitu 

kombinasi media tanam FABA dengan tanah: F0: Kontrol, F1: 10 %, F2: 20%, F3 

:30%. Faktor kedua yaitu dosis pupuk kotoran sapi dengan bioaktivator ragi (S) yang 

terdiri dari:  S0: Kontrol, S1: 160 g/tan, S2: 240 g/tan, S3: 320 g/tan. Terdapat 16 



kombinasi dan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 64unit percobaan. Setiap 

unit percobaan terdapat 4 tanaman, sehingga diperoleh 192 tanaman. Interaksi antara 

media tanam FABA dan dosis pupuk kotoran sapi yang diperkaya darah, kaldu sapi 

dengan bioaktivator ragi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan serta hasil bawang 

(Allium ascolonicum L) pada parameter jumlah umbi.  

 

Kata kunci: Bawang merah, FABA, dan Bioaktivator Ragi. 

 

ABSTRACT 

LONA MARYANI: Effect of Faba Planting Media and Dose of Cow Manure 

Fertilizer with Yeast Bioactivator on the Growth and Yield of Shallots 

(Allium ascolonicum L.). 

 

Supervisors: Ir. Suryadi, MP and Ir. Fiana Podesta, MP 

 

Shallots (Allium ascalonicum L.) is one of the horticultural plant commodities that 

are widely consumed, not only a mixture of cooking spices, shallots are also sold in 

the form of instant packaging such as powdered shallot extract. The use of fly ash and 

bottom ash is a by-product of coal combustion, often referred to as FABA. The 

burning of this coal produces about 5% FABA, consisting of 10-20% base ash and 

80-90% fly ash. The demand for coal in 2020 is 66,683,391 tons, resulting in 

3,334,169 tons of coal combustion waste (PLN, 2020). The results showed that 

FABA can reduce soil acidity and contains (K, Na, Ca, Mg) and (Fe, Cu, Zn, Mn) 

which can support plant growth.(Faoziah et al., 2022). The objective was to 

determine the effect of the interaction between FABA planting medium and the dose 

of cow manure fertilizer with yeast bioactivator on the growth and yield of shallots 

(Allium ascolonicum L).  Determine the effect of FABA planting medium on the 

growth and yield of shallots (Allium ascolonicum L). To determine the effect of the 

dose of cow manure fertilizer with yeast bioactivator on the growth and yield of 

shallots (Allium ascolonicum L). This research was conducted from November to 

January 2024. This study used an experimental design, namely a Complete Random 

Design (RAL) with two factors, namely FABA (F) and the dose of cow manure 

fertilizer with yeast bioactivator (S). The first factor (F) is the combination of FABA 

planting medium with soil: F0 : Control, F1 : 10 %,   F2 : 20 %, F3 : 30 %. The 

second factor is the dose of cow manure fertilizer with yeast bioactivator (S) which 

consists of: S0: Control, S1: 160 g/ton, S2: 240 g/tan, S3: 320 g/tan. There were 16 

combinations and repeated 3 times so that 64 experimental units were obtained. Each 

experimental unit had 4 plants, so that 192 plants were obtained. The interaction 

between FABA planting media and the dose of blood-enriched cow manure fertilizer, 

cow broth with yeast bioactivator had a real effect on the growth and yield of onions 

(Allium ascolonicum L) on the tuber count parameter.  

Keywords: Shallots, FABA, and Yeast Bioactivators.  



1.1. Latar belakang  

  

Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) merupakan salah satu 

komoditas tanaman hortikultura yang 

banyak di konsumsi, tidak hanya 

campuran bumbu masak, bawang 

merah juga dijual dalam bentuk 

kemasan instan seperti ekstrak 

bawang merah bubuk, minyak astiri, 

bawang goreng bahkan sebagai bahan 

obat untuk menurunkan kadar 

kolesterol, gula darah, mencegah 

penggumpalan darah, menurunkan 

tekanan darah, serta melancarkan 

aliran darah. Sebagai komoditas 

hortikultura yang banyak dikomsumsi 

masyarakat, potensi pengembangan 

bawang merah masih terbuka lebar 

tidak hanya untuk kebutuhan dalam 

negeri tetapi juga luar negeri (Tarigan 

& Sembiring, 2017).  

Menurut Badan Pusat Statistik 

BPS (2019), Provinsi Bengkulu 

mencatat produksi bawang merah di 

Bengkulu pada tahun 2018 mencapai 

910,5 ton.  Data tersebut didapat dari 

hasil produksi 10 kabupaten di 

Provinsi Bengkulu pada tahun 2018. 

Jumlah itu menurun pada tahun 2019 

yaitu hanya 523, 4ton dari tahun 

sebelumnya dan meningkat lagi pada 

tahun 2020 sebanyak 1.153 ton.   

Kebutuhan bawang merah dalam 

pembuatan makanan belum dapat 

terpenuhi sehingga masih 

membutuhkan pasokan bawang merah 

dari luar Provinsi Bengkulu. Produksi 

bawang merah pada tahun 2021 

Provinsi Bengkulu dengan 10 

kabupaten yang memproduksi 

bawang merah 5.234ton hal ini 

mengalami penurunan 60 %. 

Sedangkan produksi bawang merah 

nasional pada tahun 2018 mencapai 

(1.503.438 ton), 2019 (1.580.247 ton), 

2020 (1.815.445), dan 2021 

meningkat 10,4 % dari 2020 yaitu 

sebanyak (2.004.005 ton). Secara 

Nasional produksi bawang merah 

meningkat 10,4% sedangkan untuk 10 

kabupaten provinsi Bengkulu 

menurun 60 %.   

Pada lahan Bengkulu memiliki 

jenis tanah PMK (Podsolik Merah 

Kuning) yang memiliki pH sangat 

rendah dan miskin unsur hara untuk 

pertumbuhan bawang merah oleh 

karena itu salah satu alternatif nya 

menggunakan FABA. FABA 

merupakan limbah pembakaran batu 

bara yang produksinya melimpah 

sedangkan pemanfaatan dan 

pengolahannya belum maksimal (Tim 

Bina Karya Tani, 2008).  

Pemanfaatan limbah Fly Ash 

dan Bottom Ash (FABA) di Indonesia 

khususnya di daerah Bengkulu belum 

banyak diketahui, khususnya manfaat 

di bidang pertanian. Pemakaian batu 

bara di PLTU di Bengkulu 

menghasilkan 13 ton/jam. Fly ash 

adalah material yang keluar dari 

cerobong asap tungku pembakan batu 

bara berupa debu-debu halus. 

Sedangkan material kedua yaitu 

battom ash yaitu material di dasar 

tungku berupa debu-debu kasar. 

Komposisi kimia FABA SiO2 (silica) 

52 %, AI203 31.86 % , Fe202 4.89 % 

,CaO 2.68 %, MgO 4.66 % , dengan 

pH 8 (Lestari, 2015) 

Menurut Aziz, et al (2023) 

menyatakan bahwa penggunaan 

FABA 50 % (1 : 1) sebagai media 

tanam  sangat baik  pada parameter 

tinggi tanaman  dan berat kering 

tanaman sawi hijau pada umur (14, 



28, 42 hst). Namun kandungan liat 

nya yang tinggi akan tetapi bawang 

merah membutuhkan tanah yang 

gembur untuk pertumbuhan dan hasil 

produksi yang maksimal, maka dari 

itu akan di kombinasikan dengan 

pupuk kandang sapi dapat 

mengimbangi liat pada FABA. 

Sehingga perlu penambahan bahan 

organik untuk memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Luas area 

(ash yard) penyimpanan sementara 

FABA saat ini hanya 3.3 ha, dimana 

kondisinya hampir penuh.  Dengan 

berlakunya UU 11/2020 dan 

PP22/2021 maka FABA tidak lagi 

termasuk limbah B3, material FABA 

yang merupakan limbah hasil sisa 

pembakaran diPLTU menjadi limbah 

non B3.  

Pada dasarnya petani indonesia 

kecenderungan membudidayakan 

tanaman mengunakan pupuk 

anorganik. Pupuk anorganik tidak 

dianjurkan dengan dosis yang 

berlebihan karena akan berdampak 

pencemaran lingkungan. Pupuk 

anorganik jika digunakan terus-

menerus akan menyebabkan 

produktivitas lahan menjadi menurun. 

Untuk memperbaiki sifat fisik dan 

kesuburan tanah yaitu dengan 

alternatif mengunakan bahan organik. 

Kelebihan pupuk organik 

dibandingkan dengan pupuk 

anorganik yaitu pupuk organik dapat 

menggemburkan tanah, serta 

membantu transportasi unsur hara ke 

dalam akar tanaman.  

Kotoran sapi merupakan salah 

satu bahan potensial untuk membuat 

pupuk organik Budiyanto (2011). Di 

antara jenis pupuk kandang, kotoran 

sapilah yang mempunyai kadar serat 

yang tinggi seperti selulosa, hal ini 

terbukti dari hasil pengukuran 

parameter C/N rasio yang cukup 

tinggi >40 Pranata, (2010). 

Penambahan pupuk kandang sapi 

dapat meningkatkan kemampuan 

tanah agar dapat menyimpan air yang 

berfungsi untuk meneralisasi bahan 

organik menjadi hara yang dapat 

langsung dimanfaatkan untuk masa 

pertumbuhan tanaman Pupuk organik 

mampu mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik dan mempercepat 

proses perbaikan tanah (Huda & 

Wikanta, 2016) Dalam upaya untuk 

mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik yaitu dengan 

menggunakan bahan aktif biologis 

berupa bioaktivator. 

Bioaktivator adalah bahan aktif 

biologis yang digunakan untuk 

meningkatkan kinerja proses 

pengomposan Wahyono, (2010). 

Sedangkan dengan lautan ragi 

aktivatornya itu sangat sederhana 

sebab dengan menggunakan ragi agar 

proses pengkomposan relatif mudah 

dan cepat tetapi menimbulkan bau 

yang tidak sedap. Pemprosesan dari 

ragi merupakan hasil kompos yang 

akan dapat menghemat biaya, waktu 

dan tenaga (Wellang et al., 2015). 

Darah sapi merupakan salah 

satu bahan biokativator yang masih 

jarang dimanfaatkan. Menurut Dinas 

Peternakan dan Perikanan Provinsi 

Bengkulu (2020), bahwa hewan sapi 

atau kerbau yang dipotong sebanyak 

4-5 ekor per hari.  Sedangkan darah 

sapi merupakan salah satu pupuk 

organik yang bisa dimanfaatkan. 

Darah sapi memiliki kandungan total 

N (14.9 %), P (0,45 %), K (0,59 %). 

Selain rumen dan darah sapi 

bahan yang dapat dimanfaatkan pada 

sapi yaitu tulang sapi yang diolah 



menjadi kaldu sapi karena, dalam 

kaldu sapi mengandung 19 ml Kalium 

dalam porsi 240 ml. Kaldu yang 

digunakan berasal dari tulang sapi 

sisa pemotongan yang selama ini 

hanya dimanfaatkan pada bagian sum-

sum tulangnya saja. pada satu gelas 

takar atau setara dengan 240 ml kaldu 

sapi  kandungan protein mencapai 41 

% dan dalam protein terdapat 16 % 

kandungan Nitrogen (Faoziah et al., 

2022).  

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh interaksi 

antara media tanam FABA dan 

dosis pupuk kotoran sapi dengan 

bioaktivator ragi terhadap 

pertumbuhan serta hasil bawang 

merah (Allium ascolonicum L) 

2. Mengetahui pengaruh media tanam 

FABA terhadap pertumbuhan serta 

hasil bawang merah (Allium 

ascolonicum L) 

3. Mengetahui pengaruh dosis pupuk 

kotoran sapi dengan bioaktivator 

ragi terhadap pertumbuhan serta 

hasil bawang merah (Allium 

ascolonicum L) 

1.3. Hipotesis 

1. Intera lksi alnta lral medial talnalm 

FALBA L daln dosis pupuk kotora ln 

salpi denga ln bioa lktivaltor ralgi 

berpenga lruh nya ltal terha lda lp 

pertumbuha ln serta l ha lsil ba lwalng 

(ALllium alscolonicum L)  

2. Medial talnalm FA LBA L berpenga lruh 

nya ltal terha ldalp pertumbuhaln sertal 

halsil balwa lng mera lh (ALllium 

alscolonicum L) 

3. Dosis pupuk kotora ln salpi denga ln 

bioalktivaltor ra lgi berpenga lruh 

nya ltal terha ldalp pertumbuhaln sertal 

halsil balwa lng mera lh (ALllium 

alscolonicum L) 

III.  METODELOGI PENELITIALN 

3.1  Tempa lt daln Wa lktu Penelitia ln 

  Penelitialn ini tela lh 

dilalksalnalkaln paldal lalhaln berlokalsi, Jl. 

Ralya l Dalrma l Walnital RT 18. RW. 05. 

Sidodaldi, Kalmpung Bentiring Perma li, 

Keca lmaltaln Mualra l Ba lngka lhulu, Kotal 

Bengkulu. Penelitia ln ini dila lkukaln 

paldal bulaln November salmpali Jalnualri 

2024 

3.2 ALlalt daln Ba lhaln 

 AL. ALlalt 

   ALlalt yalng digunalka ln dallalm 

penelitialn ini alntalral lalin alrit, kalrung, 

palralng, calngkul, ember, gembor, 

timbalngaln digitall, gunting, metera ln, 

terpall, kalmeral, penggalris, allalt tulis, 

kertals lalbel, walring daln palncalng. 

B. Balhaln 

   Balhaln penelitialn ini a ldallalh 

umbi balwalng meralh (ALllium 

a lscolonium L), medial talnalh, polyba lg, 

ralgi, kotoraln salpi, kalldu salpi (tulalng 

salpi), dalralh salpi, FALBAL, insektisida l 

daln fungisidal.  

3.3.   Metode Penelitia ln  

  Penelitialn ini mengguna lkaln 

ralncalngaln percobalaln ya litu Ra lncalngaln 

ALcalk Lengka lp (RALL) dengaln dua l 

falktor yalitu FALBAL (F) daln dosis 

pupuk kotoraln salpi dengaln 

bioalktivaltor ralgi (S). Falktor pertalma l 

(F) yalitu kombinalsi medial talnalm 

FALBAL dengaln talna lh: F0 : KontrolF1 : 

10 % F2 : 20 % F3 : 30 % Falktor 

kedual ya litu dosis pupuk kotora ln salpi 

dengaln bioa lktivaltor ralgi (S) ya lng 

terdiri dalri : S0 : Kontrol S1 : 160 

g/taln S2 : 240 g/ta lnS3 : 320  g/ta ln 

Terdalpalt 16 kombinalsi daln diulalng 

sebalnyalk 3 kalli sehingga l diperoleh 

64unit percobalaln. Setia lp unit 

percoba laln terda lpalt 4 ta lnalma ln, 

sehingga l diperoleh 192 ta lnalmaln



 

4.1. HALSIL 

Halsil alnallisis ralga lm paldal malsing-ma lsing falktor daln interalksinya l terhaldalp semua l 

palralmeter ya lng dia lmalti yalitu dalpalt dilihalt paldal talbel 4 dibalwalh ini. 

Talbel 4.1 Pengalruh media l talna lm FALBAL daln dosis pupuk kotora ln salpi denga ln bioalktivaltor 

ralgi terha ldalp pertumbuhaln sertal halsil balwalng meralh (ALllium alscolonicum L.) 

No  

Palralmeter 

F-hitung 

KK % 
FALBAL 

Bioalktivaltor 

Ralgi 
Interalksi 

1 

2 

3 

4 

Tinggi talna lmaln 14 hst 8.35 ** 0.38 tn 0.74 tn 7.59 

Tinggi talna lmaln  28 hst 8.69 ** 1.36 tn 1.44 tn 12.60 

Tinggi talna lmaln 42 hst 49.51 ** 7.79 ** 2.06 tn 5.80 

Tinggi talna lmaln 56 hst 40.42 ** 1.99 tn 2.06 tn 8.64 

5 

6 

7 

8 

Jumlalh dalun 14 hst 1.20 tn  1.12 tn 1.06 tn 20.14 

Jumlalh dalun 28 hst 10.20 ** 0.74 tn 1.19 tn 16.91 

Jumlalh dalun 42 hst 6.07 ** 2.19 tn 2.07 tn 23.26 

Jumlalh  dalun 56 hst 7.32 * 2.00 tn 2.18 tn 22.51 

9 Beralt balsalh talna lmaln 23.4 ** 1.07 tn 0.28 tn 25.66 

10 Beralt kering ta lnalmaln  22.7 ** 1.07 tn 0.28 tn 19.52 

11 Beralt umbi 2.39 tn 0.59 tn 0.66 tn 27.15 

12 Jumlalh umbi 3.99 * 2.25 tn 2.67 * 18.26 
 

Ketera lngaln: 

 

tn/ns : Berpengalruh tida lk nyaltal  
*
 : Berpengalruh nya ltal 

** : Berpengalruh salngalt nya ltal 

KK : Koefisien keralgalmaln 

 

4.1.1 Tinggi Talna lmaln (cm) 

Dosis FALBAL (%)  
Raltal-raltal Tinggi Ta lnalmaln (hst) 

14 28 42 56 

F0 :  0 22.93   alb 31.62   al 34.37   al 41.14   al 

F1 : 10  24.12    al 29.35   al 33.12   al 38.62   al 

F2 : 20   22.14      bc 25.93     b 28.20    b 30.85     b 

F3:  30  20.72     c 25.18     b 27.00    b 29.39     b 

Ketera lngaln : ALngkal-alngkal yalng diikuti oleh huruf ya lng salma l paldal kolom ya lng   

                      salmal  tidalk berbeda l nyaltal dengaln uji DMRT paldal talralf 5 %. 

 

 

 



Talbel 4.2 Raltal-raltal tinggi talnalmaln 42 hst paldal perlalkualn dosis pupuk kotoraln salpi 

dengaln bioalktivaltor ralgi terhalda lp talnalmaln balwalng meralh. 

Pupuk Kotoraln salpi + BAL (gr/taln) Raltal-raltal Pupuk Kotoraln salpi+ BAL 

S0 :   0 32.77   al 

S1 : 160 29.65     b 

S2 : 240 30.43     b 

S3 : 320 30.43     b 

Ketera lngaln: ALngkal-alngkal yalng diikuti oleh huruf ya lng salmal paldal kolom yalng      

                       salmal  tidalk berbeda l nyaltal dengaln uji DMRT paldal talralf 5 %. 

 

 
Galmbalr 4. 1 Dialgralm ga lris hubungaln tinggi ta lnalmaln daln perlalkua ln FALBAL palda l 

umur 14, 28, 42 daln 56 hst paldal balwalng meralh 

 
Galmbalr 4. 2 Dialgralm ga lris hubungaln tinggi ta lnalmaln daln perlalkualn dosis pupuk 

kotoraln salpi dengaln bioalktivaltor ralgi paldal umur 14, 28, 42, da ln 56 hst 

talnalmaln balwalng meralh 

4.1 1 Jumla lh Dalun ( hela li ) 

Talbel 4.3 Raltal-raltal jumlalh dalun umur 14, 28, 42 hst da ln perlalkualn FALBAL palda l 

talnalmaln balwalng meralh. 

Dosis FALBAL (%)  
Raltal-raltal Dosis Falbal (hst) 

14 28 42 56 

F0 : 0 17.06 al 17.70   al 19.00    al 15.97 al 

F1 : 10  14.91 bc 18.52   al 16.27   alb 17.45 al 

F2 : 20  16.27 alb 13.66    b 11.47      c 12.81   b 

F3:  30  15.10 b 14.02    b 12.37    bc 12.02   b 
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4.1 2 Beralt Balsalh Ta lnalmaln (gra lm) 

Dosis FALBAL (%) Raltal-raltal Dosis Falbal 

F0 :  0 43.0    b 

F1 : 10  53.5    al 

F2 : 20   23.0     c 

F3:  30  17.08   c 

Ketera lngaln: ALngkal-alngkal yalng diikuti oleh huruf ya lng salmal paldal kolom yalng      

                    salmal  tidalk berbeda l nyaltal dengaln uji DMRT paldal talralf 5 %. 

 

4.1 3 Beralt Kering Ta lnalma ln (gralm). 

Dosis FALBAL (%) Raltal-raltal Dosis Falbal 

F0 : 0 37.5    b 

F1 : 10  48.3    al 

F2 : 20 20.0     c 

F3:  30  12.91   c 

Ketera lngaln : ALngkal-alngkal yalng diikuti oleh huruf ya lng salma l paldal kolom  

ya lng salmal  tidalk berbedal nya ltal dengaln uji DMRT paldal talralf 5 %. 

 

 
Galmbalr 4. 3 Dialgralm baltalng hubungaln beralt kering ta lnalmaln daln perlalkualn dosis 

pupuk kotoraln salpi dengaln bioalktivaltor ralgi, halsil tertinggi paldal 

S0(32.33) gr. 

4.1 4 Beralt Umbi (gra lm ) 

 
Galmbalr 4. 4 Dialgralm baltalng hubungaln beralt umbi daln perlalkualn FALBAL palda l 

talnalmaln balwalng meralh. 
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Galmbalr 4.5 Dialgra lm baltalng hubungaln beralt umbi daln perlalkualn dosis pupuk kotora ln 

salpi dengaln bioalktiva ltor ralgi paldal talna lmaln balwalng meralh. 

4.1 5 Jumla lh Umbi ( sa ltua ln ) 

Dosis 

FALBAL (%) 

Pupuk kotoraln salpi + BAL (gr/taln) Penga lruh 

Dosis FALBAL S0: 0 S1:160 S2:240 S3:320 

F0: 0 6.22 bc 7.00 c 5.56   d 7.89 alb 6.66 ALB 

F1: 10 6.00 bc 5.78 cd 9.11 al 7.33   bc 7.05 AL 

F2: 20 5.22    de 4.56    e 5.56 d 6.11   bc 5.61 BC 

F3: 30 6.67 bc 5.56 d 5.00  de 6.44   bc 5.19 C 

Penga lruh 

bioalktivaltor 

6.27 C 5.72 BC  6.30 B 6.94 AL  

Ketera lngaln: ALngkal-alngkal yalng diikuti oleh huruf ya lng salmal paldal kolom yalng      

                     salmal  tidalk berbeda l nyaltal dengaln uji DMRT paldal talralf 5 %. 

 

4.2. Pemba lhalsaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

didalpalt paldal palra lmeter jumlalh umbi 

talnalmaln ba lwalng meralh ba lhwa l 

talnalmaln dengaln perlalkualn F1 

mendalpalt jumlalh terbalnya lk dalri palda l 

perlalkua ln F0, F2 da ln F3. Hall ini 

disebalbkaln pengguna laln falbal ya lng 

cukup alkaln memberika ln pengalruh 

ya lng signifikaln terhaldalp pertumbuhaln 

umbi balwalng. 

 Hall ini diduga l kombinalsi 

perlalkua ln medial FALBAL (Fly ALsh 

Bottom ALsh) dengaln pupuk kalndalng 

salpi daln pemberia ln ra lgi memberikaln 

efek yalng signifika ln paldal jumlalh 

dalun daln jumlalh umbi balwalng meralh.   

FALBAL merupalka ln limbalh dalri 

pembalkalraln baltu ba lral yalng da lpalt 

digunalkaln sebalgali balhaln a lmelioraln 

talnalh. FALBAL memiliki ka lndungaln 

minerall ya lng dalpalt membalntu 

meningka ltkaln kesuburaln ta lna lh 

(Falozialh et a ll., 2022). 

 Pupuk kalndalng dalri sa lpi kalya l 

alkaln unsur halral ya lng penting untuk 

pertumbuhaln talnalmaln seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), da ln kallium 

(K). Sifalt fisikal talnalh merupalka ln 

unsur lingkungaln yalng sa lngalt 

berpenga lruh terha ldalp tersedia lnyal alir, 

udalral talnalh daln secalral tidalk la lngsung 

mempengalruhi ketersedialaln unsur 

halral talnalmaln. Sifalt ini juga l alkaln 

mempengalruhi potensi talnalh untuk 
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berproduksi secalral malksimall, Sifalt 

fisik talnalh yalng perlu diperhaltika ln 

aldallalh terjaldinyal malsallalh degra ldalsi 

struktur talnalh alkibalt fungsi 

pengelolalaln. Kombinalsi medial FALBAL 

dengaln pupuk kotora ln salpi dalpalt 

menyedialkaln lingkunga ln yalng kalya l 

nutrisi daln mikroorga lnisme, ya lng 

mendukung pertumbuha ln talnalmaln 

balwalng meralh.(ALprilialnal daln 

Setialwaln, 2022). 

Kalldu salpi mengalndung 

nutrisi ya lng lalrut dallalm alir ya lng 

dalpalt diseralp lalngsung oleh ta lnalma ln. 

Pemberialn kalldu salpi mungkin 

menalmbalh unsur ha lral mikro yalng 

diperlukaln ta lnalmaln, sertal 

mengalndung senya lwal orgalnik ya lng 

dalpalt mera lngsalng pertumbuhaln. 

Kalldu salpi dalpalt berfungsi seba lgali 

pupuk calir ya lng memberikaln 

talmbalhaln nutrisi seca lral lalngsung 

kepaldal talnalmaln, yalng dalpalt 

meningka ltkaln metalbolisme daln 

pertumbuhaln ta lnalmaln. Intera lksi 

alntalral medial FALBAL, pupuk kotoraln 

salpi dengaln bioalktivaltor ralgi beralrti 

balhwal kombinalsi kedual perlalkua ln ini 

bekerjal bersalmal-sa lmal untuk 

memberikaln efek ya lng lebih besalr 

dalri paldal jikal digunalkaln secalral 

terpisalh (Jeng et a ll., 2006) .   

Pengguna laln medial FALBAL daln 

pupuk kotoraln sa lpi dengaln 

bioalktivaltor ralgi mungkin 

menyedialkaln dalsa lr ya lng kualt balgi 

pertumbuhaln ta lnalmaln, serta l 

memberikaln doronga ln talmbalhaln ya lng 

meningka ltkaln jumla lh umbi secalral 

signifikaln. Jumla lh umbi aldallalh 

palralmeter ha lsil ya lng lalngsung terkalit 

dengaln produktivita ls talnalmaln 

balwalng meralh. Peningka ltaln jumlalh 

umbi menunjukkaln balhwal perla lkualn 

tersebut efektif dallalm meningka ltkaln 

produksi balwalng meralh. ALbu terbalng 

(fly a lsh) daln albu da lsalr (bottom a lsh) 

merupalka ln halsil salmpingaln dalri 

pembalkalraln ba ltu balral yalng sering 

disebut dengaln FALBAL. Pemba lkalraln 

baltu balral ini menghalsilkaln sekitalr 5 

% FALBAL, terdiri dalri 10-20 % albu 

dalsalr da ln 80-90 % albu terbalng. 

Kebutuhaln ba ltu balral paldal talhun 2020 

sebesalr 66.683.391ton sehingga l 

menghalsilkaln limbalh pemba lkalraln 

baltu balra l sebalnya lk 3.334.169 ton 

(PLN, 2020).  

Perlalkualn medial FALBAL 

berpenga lruh salngalt nya ltal palda l 

palralmeter tinggi ta lnalmaln umur 14, 

28, 42, 56 hst, jumla lh dalun umur 28, 

42 hst, beralt balsalh talnalmaln daln beralt 

kering talnalmaln. Berpenga lruh nya lta l 

terhalda lp jumlalh dalun 56 hst da ln 

jumlalh umbi talnalmaln balwalng mera lh.  

Pengguna laln medial FALBAL (Fly ALsh 

alnd Bottom ALsh) dallalm pertalnialn 

telalh menunjukkaln penga lruh 

signifikaln terhaldalp berbalgali 

palralmeter pertumbuhaln ta lnalmaln, 

termalsuk talna lmaln balwalng meralh. 

FALBAL dalpalt meningkaltkaln 

jumlalh dalun talnalmaln balwalng meralh 

paldal berbalgali false pertumbuhaln. 

Kalndungaln nutrisi ya lng terka lndung 

dallalm FALBAL meningka ltkaln 

kesuburaln talnalh, sehingga l 

mendukung pembentuka ln dalun ya lng 

lebih balnya lk. Penalmbalhaln dalun 

beralrti peningkaltaln alreal fotosintesis 

ya lng berdalmpalk positif pa ldal 

pertumbuhaln talnalma ln. FALBAL jugal 

berpenga lruh signifikaln terhaldalp beralt 

balsalh daln beralt kering talnalmaln. Beralt 

balsalh ya lng meningkalt menunjukkaln 

peningkaltaln jumlalh alir ya lng disera lp 

talnalmaln, sementalral beralt kering yalng 

meningka lt menunjukkaln peningka ltaln 



alkumulalsi balhaln orgalnik. Pengalruh 

nya ltal FALBAL terhaldalp jumlalh umbi 

balwalng mera lh dalpalt dikalitkaln dengaln 

peningkaltaln kesuburaln talnalh daln 

ketersedialaln nutrisi. Nutrisi ya lng 

cukup daln kondisi ta lnalh yalng balik 

mendukung pembentukaln da ln 

perkembalngaln umbi ya lng lebih balik 

(Khalsalnalh & Budiono, 2023).  

Bioalktivaltor ra lgi berpalngruh 

salngalt nya ltal paldal tinggi ta lnalmaln 42 

hst.  Berpenga lruh tidalk nya ltal dengaln 

perlalkua ln lalinnyal. Ralgi dalpalt 

menghalsilkaln enzim-enzim ya lng 

dalpalt mengubalh substralt menjaldi 

balhaln lalin dengaln mendalpalt 

keuntungaln berupa l energi. Ralgi 

bialsalnyalmengalndungmikroorga lnisme 

ya lng melalkukaln fermenta lsim sebalgali 

(http://www.bsuka l.com/2014/05/tental

ng-fermentalsi-ra lgi-talpeHtml ), 

dialkses 10 juli 2024 

Kalldu salpi merupalkaln sallalh 

saltu balhaln orgalnik ya lng dalpalt 

mempengalruhi pertumbuhaln 

talnalmaln. Jikal kalldu salpi digunalkaln 

sebalgali pupuk altalu nutrisi talmbalhaln 

paldal talnalmaln, efeknya l dalpalt salngalt 

nya ltal paldal bebera lpal palralmeter 

pertumbuhaln talna lmaln, termalsuk 

tinggi talnalmaln paldal umur 42 ha lri 

setelalh talna lm (hst) (Lestalri, 2015). 

V. KESIMPULALN DALN SALRALN 

5.1 Kesimpula ln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

dilalpalngaln dalpalt disimpulka ln:  

 

1. Intera lksi a lntalra l medial talnalm 

FALBA L da ln dosis pupuk kotora ln 

salpi denga ln bioa lktivaltor ra lgi 

berpenga lruh nya ltal terhaldalp 

palralmeter jumla lh umbi. 

2.  Perlalkualn media l FA LBA L 

berpenga lruh salnga lt nya ltal terhaldalp 

palralmeter tinggi ta lnalmaln, jumla lh 

dalun, beralt balsalh talnalmaln daln 

bera lt kering ta lnalmaln. Berpenga lruh 

nya ltal terha ldalp jumlalh dalun daln 

jumlalh umbi talnalmaln balwalng 

mera lh.  

3. Perlalkualn dosis pupuk kotora ln 

salpi denga ln bioalktivaltor ralgi 

berpa lngruh sa lnga lt nya ltal terhalda lp 

tinggi talna lmaln palda l umur 42 hst 

F0(34.47) cm tinggi ta lna lmaln 

tertinggi. 

5.2 Sa lraln 

1. Berda lsalrka ln ha lsil penelitia ln 

dilalpalnga ln ba lhwa l Komposisi 

medial FA LBA L dibalwa lh 10 % ya lng 

balik balgi pertumbuha ln ta lnalma ln 

balwalng mera lh terutalmal paldal 

pertumbuha ln umbi. 

Pupuk kotoraln salpi dengaln 

bioalktivaltor ra lgi dalpalt digunalkaln 

sebalgali pupuk orgalnik sertal dalpalt 

memperbaliki sifalt fisik talnalh ra lmalh 

lingkungaln 

DALFTALR PUSTALKAL 

ALalk, L., Brokalw, AL., & Milja ln, M. 

(2004). Implementing 

Bralnd Vallua ltion In 

Malrketing Ma lna lgement: 

Estonialn Food Industry 

Calses.  

ALalk. 2014. Pendomaln Bertalnalm 

Balwalng. Kalnisius. 

Yogya lkalrtal 

ALdisalrwalnto. (2008). Budidalya l 

Balwalng Mera lh Tropika l. 

TY  - JOUR 

 AL'idalh, Iin,Supalndji, Supa lndji, 

Ralhalrdjo, Tja ltur, 

Probojalti, Ralsya ldaln 2022/ 

http://www.bsuka.com/2014/05/tentang-fermentasi-ragi-tapeHtml
http://www.bsuka.com/2014/05/tentang-fermentasi-ragi-tapeHtml


01/ 28 SP - 86 T1  - 

Penga lruh Malcalm Valrietals 

Daln Bobot Umbi Terhaldalp 

Pertumbuhaln Daln 

Produksi Balwalng Meralh 

(ALllium Cepa l L.) VL  - 2 

DO  - 10. 

30737/Jinta ln.V2i1.2211 

JO  - JINTALN : Jurnall 

Ilmialh Pertalnia ln Nalsionall 

ER  - 

ALzhalr, F. (2022). Respon 

Pertumbuhaln Da ln 

Produksi Ta lnalmaln 

Balwalng Mera lh (ALllium 

ALscallonicum L.) Denga ln 

Pemberia ln Kompos 

Limbalh Pisa lng Fhial-17 

Daln Kompos Limba lh 

Kalndalng Sa lpi. 

ALziz N., ALnalndal J., Malulalnal I H., 

ALndrals L., Podesta l F., & 

N. N. (2023). The Effect Of 

Falbal Growing Media l ALnd 

Cow Ma lnure On The 

Growth A Lnd Yield Of 

Musta lrd Greens (Bra lssica l 

Juncea l L.). Na lbaltial. 11(1), 

58-66.  

Bejal, Henderikus Dalrwin. Pengalruh 

Berbalgali Jalralk Talnalm 

Terhaldalp Pertumbuhaln 

Daln Halsil Talnalmaln 

Balwalng Mera lh (ALllium 

ALscallonicum L.) Va lrietals 

Bimal. Media lgro, 2020, 

16.2. 

BPS. (2018). Produksi Talnalmaln 

Palngaln. Baldaln Pusalt 

Staltistik. 

Budiyalnto, M. AL. K. (2011). 

Mendukung Pertalnialn 

Orgalnik Di Desa l 

Sumbersalri. Galmma l, 7(1), 

42–49. 

Falozialh, N., Iskalndalr, & Dja ljalkiralnal, 

G. (2022). Penga lruh 

Penalmbalhaln Kompos 

Kotoraln Salpi Daln FALBA L 

Terhaldalp Kalralkteristik 

Kimial Paldal Talnalh 

Berpalsir Daln Pertumbuha ln 

Talnalmaln Tomalt. Jurnall 

Ilmu Ta lnalh Da ln 

Lingkungaln, 24(1), 1–5. 

Https://Doi.Org/10.29244/

Jitl.24.1.1-5 

Halsibualn, AL. S. Z. (2015). 

Pemalnfalaltaln Balhaln 

Orgalnik Dallalm Perbalikaln 

Beberalpal Sifalt Talnalh Palsir 

Palntali Selaltaln Kulon 

Progo. Plalnta l Tropika l: 

Journall Of ALgro Science, 

3(1), 31–40. 

Https://Doi.Org/10.18196/

Pt.2015.037.31-40 

Hervalni, AL. AL., Helms, M. M., & 

Salrkis, J. (2005). 

Performalnce Mea lsurement 

For Green Supply Cha lin 

Malnalgement. 

Benchmalrking,12(4),330–

353. 

Https://Doi.Org/10.1108/1

4635770510609015 

Hudal, S., & Wika lntal, W. (2016). 

Pemalnfalaltaln Limba lh 

Kotoraln Salpi Menja ldi 

Pupuk Orgalnik Sebalga li 

Upalyal Mendukung Usalha l 

Peternalka ln Salpi Potong Di 

45 



Kelompok Talni Ternalk 

Malndiri Jalya l Desa l 

Moropelalng Kecalmaltaln 

Balbalt Kalbupalten 

La lmongaln. ALksiologiyal: 

Jurnall Penga lbdialn 

Kepalda l Malsyalralka lt, 1(1), 

26. 

Https://Doi.Org/10.30651/

ALks.V1i1.303 

Husnal, N. (2013). Pembua ltaln Pupuk 

Calir Dalralh Salpi. Jalka lrta l: 

Peneba lr Swaldalyal. 

Iswalralorchid. (208 C.E.). Membualt 

Pupuk Orga lnik Denga ln 

Mengguna lkaln Limba lh 

Dalralh. 

Jeng, AL. S., Halralldsen, T. K., 

Grønlund, AL., & Pedersen, 

P. AL. (2006). Mealt ALnd 

Bone Meall ALs Nitrogen 

ALnd Phosphorus Fertilizer 

To Cerealls ALnd Rye Gralss. 

Nutrient Cycling In 

ALgroecosystems, 76(2–3), 

183–191. 

Https://Doi.Org/10.1007/S

10705-005-5170-Y 

Khalsalnalh, L., & Budiono, A L. (2023). 

PENGALRUH 

PENALMBALHALN FALBA L 

TERHALDALP SIFALT 

FISIK DALN DERALJALT 

KEALSALMALN (Ph) 

KOMPOS. DISTILALT: 

Jurnall Teknologi Sepa lralsi, 

8(3), 460–468. 

Https://Doi.Org/10.33795/

Distilalt.V8i3.493 

Lestalri, S. U. (2015). Efikalsi Dosis 

Pupuk Tepung Tula lng 

(Tula lg Salpi Da ln Tula lng 

ALyalm) Terha ldalp 

Pertumbuhaln Ta lnalmaln 

Sorghum (Sorghum 

Bicolor (L) Moench) Pa ldal 

Talnalh Pmk Effica lcy Of 

Fertilizer Boe Mea ll (Calttle 

Bone ALnd Chiken Bones) 

On The Growth Of 

Sorghum (Sorghum 

Bicolor (L) Mo. L, 19–26. 

Loekals, Mugialstuti, E., Ralhalyunialti, & 

Feti,  Daln R. (2011). 

PEMALNFALALTALN 

BEBERALPAL KALLDU 

HEWALN SEBALGALI 

BALHALN FORMULAL CALIR 

Pseudomonals Fluorescens 

P60 UNTUK 

MENGENDALLIKALN 

Sclerotium Rolfsii PALDAL 

TALNALMALN MENTIMUN. 

17(1), 7–17. 

Melindal, S., & Podesta l, F. (2021). The 

Effect Of Cow Sta lte 

Fertilizer With Va lrious 

Bioalctiva ltions ALnd Cow 

Broth Feeding On The 

Growth ALnd Production Of 

Soybea ln (Glycine Ma lx L. 

Merril). Nalbaltial, 9(1). 

Miralzal, AL. M., Meirialni, & Sitepu, F. 

E. (2013). EFEKTIVITA LS 

PEMBERIALN BEBERALPAL 

JENIS DALN DOSIS 

PUPUK ORGALNIK CA LIR 

TERHALDALP 

PERTUMBUHALN DA LN 

PRODUKSI TA LNALMALN 

BALWALNG MERALH(ALllium 

ALscallonicum L.). 2(2337), 

748–757. 



Noprialnsyalh Oki, Fia lnal Podestal,  Daln 

S. (2017). Penga lruh 

Malcalm-Malcalm 

Bioktiva ltor Daln 

Konsentralsi Dalralh Salpi 

Terhaldalp Pertumbuhaln 

Daln Halsil Kedelali. Jurnall 

ALgriculture, Vol. XI No.  

Ndiwal, AL. S., Malu, Y. S., Oema ltaln, S. 

S., & A Lrsal, I. G. AL. (2023). 

Kaljialn Kebutuha ln Pupuk 

Kompos Kotoraln Salpi Daln 

Dosis Npk Ma ljemuk 

ALnorgalnik Terhaldalp 

Pertumbuhaln Daln Halsil 

Balwalng Mera lh Valrietals 

Loka ll Salbu. Fruitset 

Salins: Jurna ll Perta lnialn 

ALgroteknologi, 10(6), 396-

407. 

Paldjalr. (2010). Kedela li Setelalh Saltu 

Dekalde. Ma ljallalh Tempo. 

Pertumbuhaln Daln Halsil 

Balwalng Mera lh (ALllium 

ALscallonicum L). In 

Universita ls La lmpung. 

Balndalr La lmpung (P. Hlm 

15-17.). 

Perwitalsalri, D., S. (2008). Hirdrolisis 

Tula lng Salpi Denga ln 

Mengguna lkaln Hcl Untuk 

Pembualtaln Gallaltin, 

Pengola lhaln Sumber Dalya l 

ALlalm Da ln 

Energyterba lrukaln. 

Prosiding Semina lr 

Nalsiona ll Soebalrdjo 

Brotoha lrdjono 

“Pengola lhaln Sumber 

Dalyal ALlalm Daln Energy 

ALlalm Terba lrukaln.” 

PLN. (2020). Sta ltistik PLN 2020. PT 

PLN (Persero), Ja lkalrta l. 

Podesta l F., Fitrialni D., & Surya ldi. 

(N.D.). Respon Ta lnalmaln 

Kedela li (Glycine Ma lx L. 

Merrill) Ya lng Diberi 

Malcalm Bioa lktivaltor 

Pupuk Ca lir Dalra lh Sa lpi Di 

Daltalraln Tinggi. 

Pralnaltal, AL. S. (2010). Meningkaltkaln 

Halsil Palnen Denga ln 

Pupuk Orga lnik. 

ALgromedia l. 

Prihaltno, S. AL., Kusumalwalti, AL., 

Kalrjal, N. W. K., & 

Sumialrto, B. (2013). Profil 

Biokimial Dalralh Paldal Salpi 

Peralh Yalng Menga llalmi 

Kalwin Berulalng. Jurnall 

Kedokteraln Hewa ln - 

Indonesia ln Journa ll Of 

Veterinalry Sciences, 7(1), 

29–31. 

Https://Doi.Org/10.21157/

J.Ked.Hewaln.V7i1.561 

Ralkhmalwalti, D. Y., Dalngga l, S. A L., & 

La lelal, N. (2019). 

Pemalnfalaltaln Kotoraln Salpi 

Menjaldi Pupuk Orga lnik. 

Jurnall ALbdikalryal. Jurnall 

Kalryal Pengalbdia ln Dosen 

Daln Malhalsiswa l, 3(1). 

Simalnjuntalk, D. M., Ralhmalwa lti, N., 

& Sipalyung, R. (1970). 

Respons Pertumbuha ln Daln 

Produksi Talnalmaln Jalgung 

Malnis Terha ldalp ALplikalsi 

Biochalr Daln Pupuk 

Orgalnik Calir. Jurnall 

Perta lnia ln Tropik, 5(3), 

370–376. 

Https://Doi.Org/10.32734/



Jpt.V5i3.3102 

Sirega lr, R. E. (2020). Pengalruh Dalralh 

Salpi Da ln Rhizoka l 

Terha lda lp Pertumbuha ln 

Daln Produksi Ta lnalmaln 

Kedela li (Glycine Ma lx L.). 

48. 

Sudirjal. (2007). Pedoma ln Berta lnalm 

Balwalng.Ka lnisius 

Yogyalka lrta l. 

Suhalrjo. (2019). Sistem Perta lnia ln 

Berkela lnjutaln. Media l 

Salhalbalt Cendikial. Kolalkal. 

Sulistiono, Iralwalti, Y., & Ba ltu, D. T. 

F. L. (2018). Kalndungaln 

Loga lm Beralt Paldal Ikaln 

Beloso (Glosogobius 

Giuris) Di Peraliraln Segalra l 

ALnalkaln Ba lgialn Timur, 

Cilalcalp, Jalwal Tengalh, 

Indonesia l. Jurnall 

Pengola lhaln Halsil 

Perikalna ln Indonesia l, 

21(3), 423–432. 

Surialnal, N. (2011). Balwalng Balwal 

Untung Budida lyal Balwalng 

Meralh Daln Balwalng Putih. 

Calhalya l ALtmal Pustalkal. 

Yogyalka lrta l. 104 Hall. 

Sutedjo. (2010). Pupuk Daln Ca lra l 

Pemupuka ln. Rinekal Ciptal, 

Jalkalrta l . 

Sutomo, S., Falrdilal, D., & Putri, L. S. 

E. (2011). Species 

Composition A Lnd 

Interspecific A Lssocialtion 

Of Pla lnts In Primalry 

Succession Of Mount 

Meralpi, Indonesia l. 

Biodiversita ls Journa ll Of 

Biologicall Diversity, 

12(4), 212–217. 

Https://Doi.Org/10.13057/

Biodiv/D120405 

Talrigaln, S., & Sembiring,  Da ln M. 

(2017). PERUBALHALN 

PERTUMBUHALN DA LN 

PRODUKSI BALWALNG 

MERALH (ALllium 

ALscallonicum L.) DA LRI 

PENGALRUH 

PENGGUNALALN PUPUK 

ORGALNIK DALN DOSIS 

PUPUK Kcl. 01(02), 100–

110. 

Tim Binal Kalryal Talni. (2008). 

Pedomaln Berta lnalm 

Balwalng Mera lh. Yralma l 

Widyal. Balndung. 

Walhyono, S. (2010). Tinja lualn 

Malnfalalt Kompos Da ln 

ALplikalsinyal Paldal Berbalga li 

Bidalng Pertalnialn. Jurnall 

Rekalya lsal Lingkunga ln, 

6(1). 

Wellalng, R. M., Ralhim, I. R., & Ha lttal, 

M. P. (2015). Kela lyalkaln 

Kompos Menggunalkaln 

Valrialsi Bioalktivaltor ( EM4 

Daln Ralgi ). Jurna ll Pa lngaln 

Daln ALgroindustri, 1(2), 1–

19. 

Https://Www.Google.Co.I

d/Url?Sal=T&Rct=J&Q=&

Esrc=S&Source=Web&Cd

=1&Cald=Rjal&Ualct=8&V

ed=0alhukewjkufn3gcjua lhx

lm48khzjtb28qfgguma lal&

Url=Http://Kelalir.Bppt.Go.

Id/Jtl/20. 

 


